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Abstract. This research aims to analyze the representation of Batak culture in the film Missing Home by Bene 

Dion Rajagukguk in relation to interpersonal communication and its impact on the development of tourism in 

North Sumatra, particularly Bukit Holbung. The method used is a qualitative approach with in-depth analysis of 

questionnaire data based on audience reviews. The findings indicate that the film successfully portrays the values 

of custom, interpersonal communication, and the dynamics of Batak families authentically, thereby increasing 

public interest in visiting the filming locations. Additionally, the increase in tourist visits to Bukit Holbung 

following the film's screening has a positive impact on the local economy through the development of facilities 

and products managed by local BUMDES (village-owned enterprises). The implications of this research 

emphasize the importance of film media as an effective means of promoting culture and tourism, while also 

encouraging the preservation of traditional values in a modern context. This research is expected to serve as a 

reference for the development of culture-based tourism and intercultural communication in Indonesia. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi budaya Batak dalam film Ngeri-Ngeri Sedap 

karya Bene Dion Rajagukguk terhadap hubungannya dengan komunikasi interpersonal dan dampaknya terhadap 

perkembangan pariwisata di Sumatera Utara, khususnya Bukit Holbung. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan analisis data kue sioner secara mendalam terhadap ulasan penonton. Temuan 

menunjukkan bahwa film tersebut berhasil menggambarkan nilai-nilai adat, komunikasi interpersonal, dan 

dinamika keluarga Batak secara autentik, sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk mengunjungi lokasi 

syuting. Selain itu, peningkatan kunjungan wisatawan ke Bukit Holbung setelah penayangan film berdampak 

positif pada ekonomi lokal melalui pengembangan fasilitas dan produk UMKM yang dikelola oleh BUMDES 

setempat. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya media film sebagai sarana promosi budaya dan 

pariwisata yang efektif, sekaligus mendorong pelestarian nilai-nilai tradisional dalam konteks modern. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan pariwisata berbasis budaya dan komunikasi 

antarbudaya di Indonesia. 

 

Kata kunci: Komunikasi Pariwisata, Promosi Pariwisata, Budaya Batak, Representasi Budaya. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Film adalah bagian dari bentuk komunikasi massa yang sering digunakan sebagai 

sarana dalam menggambarkan realitas kehidupan sosial di masyarakat (Alifiyatun, 2019). 

Film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk menjadi salah satu film Indonesia 

yang secara kuat merepresentasikan dinamika komunikasi interpersonal dalam lingkup 

keluarga Batak. Melalui cerita yang berpusat pada hubungan antara orang tua dan anak-

anaknya, film ini menyoroti beragam bentuk komunikasi—baik verbal maupun 

nonverbal—yang sering kali diwarnai oleh nilai-nilai budaya, konflik batin, serta 

ketimpangan ekspresi emosi. Menurut (Soekanto, 2006) konflik adalah suatu perbedaan 
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maupun pertentangan antarindividu atau kelompok sosial yang muncul karena adanya 

perbedaan kepentingan, serta adanya usaha memenuhi tujuan dengan cara menentang 

pihak lawan yang disertai ancaman atau kekerasan. Fenomena ini menarik untuk dikaji 

lebih dalam karena mencerminkan realitas sosial masyarakat Indonesia yang multikultural 

dan menjunjung tinggi struktur keluarga serta norma-norma adat.  

Kajian mengenai komunikasi interpersonal telah banyak dilakukan dalam berbagai 

bidang, termasuk dalam ranah komunikasi lintas budaya dan pariwisata. Menurut DeVito 

(2019), komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan antarindividu 

yang bersifat langsung dan dipengaruhi oleh persepsi, emosi, nilai, serta latar belakang 

budaya masing-masing pihak. Dalam konteks pariwisata, kualitas komunikasi antara 

pelaku wisata dan wisatawan menjadi kunci penting dalam menciptakan pengalaman 

wisata yang otentik dan menyenangkan (Kim & Thapa, 2018). Namun, masih terdapat 

kesenjangan dalam kajian yang mengaitkan dinamika komunikasi keluarga dalam film 

dengan dampaknya terhadap citra budaya yang dikonsumsi wisatawan. Film Ngeri-Ngeri 

Sedap menghadirkan narasi yang memperlihatkan keterbatasan dalam mengekspresikan 

kasih sayang secara langsung, tekanan budaya patriarki, serta konflik generasi, yang 

semuanya memiliki potensi untuk dianalisis lebih lanjut sebagai cerminan komunikasi 

dalam konteks wisata budaya. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya pemahaman terhadap 

representasi komunikasi dalam film dapat membentuk persepsi publik terhadap budaya 

lokal, serta dampaknya terhadap pengembangan pariwisata berbasis budaya. Dengan 

pendekatan ini, penelitian berupaya memberikan kontribusi baru dalam menjembatani 

kajian komunikasi interpersonal dengan studi pariwisata melalui media film. Efek yang 

diterima oleh penonton dapat berupa efek kognitif (pengetahuan), efek afektif (sikap) 

maupun efek konatif (tingkah laku) (Alfathoni & Manesah, 2020). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis komunikasi interpersonal dalam film Ngeri-Ngeri Sedap 

merepresentasikan nilai-nilai budaya Batak, serta proses dari hal tersebut dapat 

memengaruhi persepsi wisatawan terhadap budaya Batak sebagai bagian dari destinasi 

wisata budaya di Indonesia.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Guna menganalisis film Ngeri-Ngeri Sedap, sebagai representasi budaya Batak dan 

sarana komunikasi pariwisata, riset ini memakai beberapa teori dari ranah budaya, 

komunikasi, serta pariwisata. 

 

Teori Representasi (Stuart Hall) 

Menurut Stuart Hall (1997), representasi bukan sekadar perihal cara suatu hal 

dilukiskan, tapi juga suatu makna terbentuk lewat media. Film, sebagai teks budaya, 

mampu mewakili identitas, nilai, dan norma suatu komunitas. Dalam Ngeri-Ngeri Sedap, 

budaya Batak direpresentasikan lewat kisah keluarga, bahasa daerah, tradisi, juga latar 

khas Sumatera Utara. Representasi ini tak objektif, namun mencerminkan ideologi dan 

perspektif tertentu, terutama budaya Batak digambarkan kuat, emosional, dan kaya 

kekeluargaan. 

 

Teori Komunikasi Budaya 

Menurut Gudykunst dan Ting-Toomey (1988), komunikasi budaya ialah proses 

penyampaian pesan yang memakai simbol budaya dan makna bersama. Film, sebagai 

media komunikasi budaya, memungkinkan pemindahan nilai lokal ke audiens yang luas. 

Ngeri-Ngeri Sedap secara naratif dan visual menggambarkan interaksi keluarga Batak 

yang penuh konflik, nilai tradisional, dan harapan kontemporer. Hal ini menunjukkan 

suatu komunikasi lintas generasi dan antar budaya terjadi  dalam ruang budaya lokal. 

 

Teori Komunikasi Pariwisata 

Menurut Dann (1996), teori komunikasi pariwisata menyatakan bahwa media, 

termasuk film, bisa berperan sebagai alat promosi tak langsung yang membentuk citra 

destinasi. Saat film tampilkan tempat wisata atau budaya tertentu, penonton tanpa sadar 

kembangkan pandangan positif pada destinasi itu. Ngeri-Ngeri Sedap, meski bukan film 

promosi pariwisata, tunjukkan Danau Toba, Bukit Holbung, dan rumah adat Batak sebagai 

latar cerita yang perkuat daya tarik visual dan emosional tempat itu. Ini jadikan film 

sebagai komunikasi yang pengaruhi minat wisatawan. 
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Teori Identitas Budaya 

Teori ini melihat identitas sebagai sesuatu yang dibentuk dan dinegosiasikan lewat 

praktik sosial dan simbol. Dalam film ini, budaya Batak tak hanya jadi latar, tapi identitas 

yang dinegosiasikan antarkarakter, baik yang pegang tradisi erat maupun yang alami 

perubahan pandangan karena globalisasi atau migrasi. Ini tunjukkan dinamika identitas 

lokal di zaman modern. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Penielitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dipilih karena dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman subjektif penonton. Penelitian 

kualitatif merupakan riset untuk menjelaskan fenomena yang ingin diteliti dengan 

melakukan pengumpulan data sedalam-dalamnya (Kriyantono, 2010).   

 

Objek Penelitian  

Objek penelitian dari artikel ini adalah film Ngeri-Ngeri Sedap, sebuah film drama 

keluarga yang disutradarai oleh Bene Dion Rajagukguk dan dirilis pada tahun 2022. Film 

ini dipilih karena menyuguhkan potret komunikasi interpersonal dalam lingkungan 

keluarga Batak, yang dikemas secara emosional dan realistis. Selain itu, secara tidak 

langsung film ini juga mempromosikan destinasi wisata daerah melalui sinematografi yang 

menggambarkan pesona alam dan tradisi lokal. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran 

kuesioner dengan kriteria utama responden adalah telah menonton film Ngeri-Ngeri 

Sedap. Responden terdiri dari 15 mahasiswa baik keturunan Batak maupun nonBatak, 

dengan rentang usia 17 tahun hingga 20 tahun. Dari jumlah tersebut, 10 responden berjenis 

kelamin perempuan dan 5 responden berjenis kelamin laki-laki. Penyebaran kuesioner ini 

bertujuan untuk menggali pandangan yang lebih mendalam serta memperoleh informasi 

yang tidak dapat ditemukan melalui referensi jurnal saja. 
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Tabel 1. Data Responden 

 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik, peneliti 

akan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari ulasan penonton. Proses analisis 

dimulai dengan transkripsi data kuesioner dalam spreadsheets, diikuti oleh pembacaan 

ulang data untuk mengidentifikasi pola dan kategori yang relevan. Hasil analisis kemudian 

akan dibandingkan dengan teori dan studi sebelumnya tentang pariwisata budaya, 

sehingga memberikan konteks yang lebih luas mengenai narasi dan budaya lokal berperan 

dalam komunikasi pariwisata di era digital. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi 

antara dua orang atau lebih secara bertatap muka, yang memiliki kemungkinan setiap 

pesertanya menangkap reaksi dari pesan yang disampaikan sang komunikator secara 

langsung, baik secara verbal maupun nonverbal (Roem & Sarmiati, 2019). Penelitian ini 

menjawab dua rumusan masalah, yaitu peran narasi film Ngeri-Ngeri Sedap dalam 

merepresentasikan budaya Batak sebagai konteks komunikasi pariwisata dan peran media 

visual, khususnya dalam film Ngeri-Ngeri Sedap mempromosikan potensi pariwisata di 

Sumatera Utara. 
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Narasi dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap Merepresentasikan Budaya Batak dalam 

Konteks Komunikasi Pariwisata 

Film Ngeri-Ngeri Sedap dikatakan sebagai film yang unik, sebab di dalamnya 

terdapat konflik antargenerasi soal mempertahankan nilai-nilai di dalam budaya Batak 

(Sianturi, (2023). Cerita dalam film ini berfokus pada keluarga yang mencerminkan 

budaya patriarki Batak yang masih kental, yaitu sang Ayah berperan sebagai figur otoriter 

yang menegakkan kehormatan keluarga, menghormati orang tua, dan menjunjung tinggi 

adat istiadat. Film ini berawal dari percampuran antara budaya tradisional dan budaya 

moderan lalu pada akhirnya masing-masing individu dapat menerima perbedaan dengan 

bernegosiasi tentang budaya baru yang didapat anak-anaknya (Kurnia & Sari, 2023). 

Narasi film tersebut berperan sebagai jembatan komunikasi interkultural, yang membuat 

budaya lokal dapat diakses dan dimaknai oleh penonton luas seperti yang dijelaskan dalam 

teori Gudykunst dan Ting-Toomey (1998). 

Beberapa adegan yang menampilkan rumah adat Batak, pakaian tradisional, serta 

upacara adat seperti Sulang-Sulang Pahompu, memberikan gambaran yang jelas tentang 

tradisi dan tata cara kehidupan masyarakat Batak. Selain itu, penggambaran makanan 

tradisional dan tata cara jamuan makan yang khas turut memperlihatkan nilai kebersamaan 

dan penghormatan yang menjadi bagian penting dari budaya Batak. Semua elemen ini 

berfungsi sebagai alat komunikasi budaya yang efektif, memperkaya pengalaman 

penonton dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap budaya Batak. 

 

Gambar 1. Sulang-Sulang Pahompu  

Dalam komunikasi pariwisata, film ini mampu dianalisis melalui Teori 

Komunikasi Pariwisata oleh Dann (1996), yang menurutnya media, termasuk film, 

berfungsi sebagai alat komunikasi tidak langsung dalam membentuk citra destinasi wisata. 

Dengan demikian, film ini menjadi bentuk komunikasi simbolik yang mampu 

memengaruhi persepsi penonton terhadap potensi wisata budaya Batak, serta mampu 
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menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan budaya Batak dan Sumatera Utara 

sebagai destinasi wisata. 

Berdasarkan data kuesioner, seluruh responden setuju bahwa narasi dalam film ini 

menciptakan keterikatan emosional yang kuat dengan penonton melalui penggambaran 

konflik keluarga, seperti hubungan antara orang tua dan anak, tekanan tradisi, serta 

kerinduan akan kampung halaman. Mereka menunjukkan minat untuk mengetahui lebih 

banyak tentang berbagai tradisi Batak, yang menunjukkan bahwa film Ngeri-Ngeri Sedap 

berhasil menciptakan citra positif dan memperkaya pengalaman budaya penonton, yang 

dapat mendorong minat lebih besar untuk mengunjungi Sumatera Utara dan memberikan 

kontribusi lebih besar bagi sektor pariwisata lokal. Tema-tema yang diambil dalam film 

diakui mudah dirasakan oleh penonton dari berbagai latar belakang. Dengan demikian, 

film ini mampu membangun empati dan keterhubungan emosional yang mendalam, yang 

sangat penting dalam komunikasi budaya dan pariwisata. 

Tabel 2. Data Hasil Kuesioner 
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Peran Media Visual, Khususnya dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap Mempromosikan 

Potensi Pariwisata di Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, film Ngeri-Ngeri Sedap 

menampilkan keindahan alam Sumatera Utara, khususnya Danau Toba dan Bukit 

Holbung, melalui sinematografi yang indah dan pengambilan gambar lebar (wide shots). 

Hal ini didasari oleh sejumlah warna yang diasosiasikan oleh penonton melalui unsur-

unsur keseharian yang dekat dengan kehidupan, dan kemudian menjadi sebuah pemaknaan 

secara individu (Paksi, D. N. F, 2021). Film Ngeri-Ngeri Sedap sangat efektif sebagai 

media komunikasi pariwisata, efektivitasnya terlihat dari meningkatnya minat masyarakat 

untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut, bahkan Bukit Holbung menjadi lebih popular 

setelah penayangan film (Limbong et al., 2025). Film ini juga memperkuat citra positif 

daerah tanpa terkesan seperti iklan, melainkan melalui narasi dan visual yang alami. 

 

Gambar 2. Danau Toba dan Bukit Holbung 

Film ini dibuat dengan tujuan untuk mengenalkan budaya Batak berupa kebiasaan 

bermain gitar di lapo, sarapan mie gomak, budaya martutur, logat, kain ulos, hukum 

kewarisan, menikah dengan sesama suku Batak, hingga pesta adat Sulang-Sulang 

Pahompu yang jarang diketahui masyarakat luas. Mayoritas responden setuju bahwa 

kekuatan etnografi yang digambarkan dalam bentuk narasi menjadi cara terbaik dalam 

memperkenalkan budaya, pariwisata, dan keindahan alam Sumatera Utara seperti Danau 

Toba hingga Bukit Holbung. Integrasi budaya dalam setiap elemen visual film 

memperkuat kesan bahwa budaya Batak merupakan bagian penting dari kehidupan sehari-

hari masyarakat dan bukan sekadar atraksi wisata. Kehadiran unsur-unsur budaya tersebut, 

menekankan bahwa kehidupan mereka mampu memberikan pengalaman yang autentik 

yang berkesan bagi wisatawan.  
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Tabel 3. Data Hasil Kuesioner 

 

Destinasi wisata yang terdapat dalam film mendapat reaksi yang bagus dari 

penonton di media sosial. Masyarakat berbondong-bondong mendatangi lokasi syuting 

utama yaitu Desa Wisata Hariara Pohan dan Bukit Holbung sehingga menjadi viral di 

media sosial berkat penayangan film tersebut. 

a. Desa Wisata Hariara Pohan 

Desa Wisata Hariara Pohan, yang mencakup Bukit Holbung sebagai lokasi syuting 

film Ngeri-Ngeri Sedap, berhasil menembus 75 besar Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) 2023. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno, 



 
 

Pengaruh Narasi dan Budaya Lokal dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap  
terhadap Komunikasi Pariwisata melalui Ulasan Penonton 

246       TUTURAN - VOLUME 3, NOMOR. 2, MEI 2025 

 

mengapresiasi film tersebut karena telah membawa banyak wisatawan ke Bukit 

Holbung, sekaligus berharap pariwisata di sana berkembang berkelanjutan dengan 

konsep pariwisata hijau (Liputan6.com, 2023). 

b. Bukit Holbung 

Data kunjungan wisatawan ke Bukit Holbung menunjukkan peningkatan signifikan 

terutama pada hari Jumat, Sabtu, Minggu, dan pada hari libur nasional. Hal ini 

tercermin dari laporan kunjungan wisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata 

Sumatera Utara dan BUMDES setempat (Dinas Pariwisata Sumatera Utara, 2023). 

Tabel 4. Jumlah Wisman Tahun 2023 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Narasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berhasil merepresentasikan budaya Batak 

melalui konflik dalam keluarga, nilai-nilai adat, bahasa daerah, dan dinamika antargenerasi 

yang menampilkan komunikasi interpersonal yang kental dengan norma dan tradisi, 

sehingga menyajikan pengalaman budaya yang komunikatif dan edukatif dalam konteks 

pariwisata. Media visual dalam film ini terbukti berpotensi mempromosikan wisata di 

Sumatera Utara khususnya Bukit Holbung, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 

kunjungan wisata setelah penayangan film Ngeri-Ngeri Sedap. Penelitian ini dapat 

menjadi inspirasi bagi pelaku industri pariwisata dan pemerintah daerah untuk menjadikan 

film sebagai strategi promosi budaya dan lokasi wisata yang mampu menjangkau audiens 

secara luas. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan data, 

karena hanya berfokus pada satu film dengan responden terbatas pada penonton Ngeri-

Ngeri Sedap, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke konteks media lain 

http://liputan6.com/
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secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih 

banyak film dari berbagai daerah. Selain itu, dapat dikembangkan studi lebih lanjut 

mengenai pengaruh film terhadap perilaku nyata wisatawan dan persepsi budaya lintas 

kelompok sosial. 
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